perhitungan weton juga masih dipercayai oleh masyarakat Jawa dan memiliki
pengaruh dalam pernikahan. Masyarakat Jawa melakukan tradisi tersebut untuk
mendapatkan keselamatan dan kebaikan serta dapat terhindar dari keburukan
dikemudian hari. Dan berdasarkan tinjauan ‘Urf dalam pelaksanaan tradisi
perhitungan wefon dalam menentukan hari pernikahan diperbolehkan, termasuk
sebagai ‘Urf shahih yang tidak bertentangan dalam Hukum Islam. dan sudah
dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat Jawa Desa Sukadamai.
Tradisi perhitungan weton ini adalah salah satu bentuk ikhtiar masyarakat dalam
mencari kebaikan dan juga salah satu bentuk untuk menghindari adanya hal-hal
yang buruk dalam pernikahan.

2. Saran

Kepada masyarakat Desa Sukadamai, Kecamatan Sukamaju, Kabupaten
Luwu Utara. Agar tetap menjaga dan melestarikan tradisi perhitungan wefon yang
telah diwariskan oleh nenek moyang atau para leluhur. Karena tradisi tersebut
merupakan kearifan lokal yang ada di Indonesia khususnya pada masyarakat
Jawa. Namun dengan catatan tidak meyakini sepenuhnya, karena dalam hal ini

hanya Allah lah yang Maha segala-galanya dan Maha mengetahui.
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